



SUMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
 Berdasarkan pada temuan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan penelitian 
ini adalah, hipotesis pertama ditolak, yaitu ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap kualitas laba, yang menunjukkan tingkat tinggi rendahnya ukuran perusahaan 
berdasarkan dari total aset yang memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hal 
ini karena semakin besar nilai ukuran perusahaan maka semakin besar pula informasi 
yang tersedia terhadap kegiatan perusahaan maka semakin mudah bagi pasar untuk 
menginterpretasikan tentang informasi dalam laporan keuangan. Dengan banyaknya 
informasi yang diungkapkan perusahaan akan mempengaruhi reaksi pasar terhadap 
pengumuman laba perusahaan sehingga investor akan menggunakan informasi yang 
diungkapkan sebagai bahan pertimbangan keputusan untuk investasi selain informasi 
laba. Informasi terkait ukuran perusahaan dapat digambarkan melalui total aset yang 
dimiliki oleh perusahaan, perusahaan berukuran besar tidak selalu dapat memberikan 
laba yang tinggi, dan juga sebaliknya perusahaan berukuran kecil dapat memungkinkan 
memberikan laba yang tinggi bagi investor. 
 Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan bahwa hipotesis kedua ditolak, 
yaitu profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, yang menunjukkan tingkat 
tinggi rendahnya profitabilitas tidak mempengaruhi kualitas laba. Hal ini karena 
profitabilitas diukur oleh ROA menggambarkan sejauh mana kemampuan aset 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Namun, tingginya ROA belum tentu 
menggambarkan laba perusahaan yang berkualitas karena perusahaan yang memiliki 
ROA yang tinggi bisa saja diperoleh dengan cara yang tidak sehat. Laba yang tinggi 
belum tentu mencerminkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya karena 
kemungkinan perusahaan memanipulasi labanya agar terlihat baik.  
 Temuan hasil penelitian dan pembahasan adalah hipotesis ketiga ditolak, yaitu 
leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, yang menunjukkan tingkat tinggi 
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rendahnya leverage tidak mempengaruhi kualitas laba. Hal ini karena perusahaan yang 
memiliki hutang yang tinggi bisa saja dikarenakan perusahaan sedang bertumbuh. Oleh 
karena itu, investor tidak melihat tingkat hutang dalam pengambilan keputusan 
investasi, sehingga rasio leverage tidak mempengaruhi respon terhadap kualitas laba. 
5.2. Keterbatasan 
 Beberapa keterbatasan yang menghambat penelitian adalah: 
1. Variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga, 
yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage sehingga masih belum dapat 
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI periode 2016-2018 dengan kriteria sampel, sehingga tidak dapat 
menggeneralisasi seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. 
3. Penelitian ini menggunakan discretionary accruals sebagai proksi dalam 
pengukuran variabel kualitas laba, sedangkan masih banyak proksi lain untuk 
pengukuran variabel kualitas laba. 
5.3. Saran 
 Berdasarkan pada temuan penelitian, maka saran yang diajukan adalah sebagai 
berikut:  
1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen yang baru 
misalkan kepemilikan manajerial, komite audit, pengungkapan sukarela 
(voluntary disclosure) atau dapat menambahkan variabel kontrol ukuran KAP, 
ukuran perusahaan, leverage seperti penelitian yang dilakukan oleh Aniotafia 
(2014) dan dapat juga menambahkan variabel moderasi firm size seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Laoli dan Herawaty (2019) sehingga dapat memberikan 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel penelitian yang berbeda 
selain perusahaan manufaktur supaya hasil yang diberikan dapat bervariasi. 
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan proksi lain dalam pengukuran 
kualitas laba misalkan menggunakan ERC (Earning Response Coefficient) seperti 
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